BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengarun proses pengeringan
menggunakan sinar matahari langsung dan oven 60 °C dalam daun jambu biji

terhadap kadar fenol yang dihasilkan, didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Karakteristik organoleptis simplisia daun biji yang dikeringkan engan oven
memiliki warna hijau dengan bau khas. Sedangkan simplisia daun biji yang
dikeringkan sinar matahari langsung memiliki warna hijau kecoklatan dengan
bau khas.

2. Serbuk simplisia daun biji yang dikerimgkan dengan oven memiliki kadar
fenol 9,173 (mg GAE/g sampel) GAE. Sedangkan serbuk simplisia yang
dikeringkan dengan sinar matahari langsung memiliki kadar fenol 8,504 (mg

GAE/g sampel) GAE.

B. Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan alat yang terkalibrasi dengan
benar dan diharapkan dilakukan diwaktu yang sama setiap melakukan penentuan
kadarnya sehingga pengaruh suhu dan lingkungan bisa lebih diminimalkan. Selain
itu perlunya untuk penelitian lanjut untuk mengetahui potensi daun jambu biji
sebagai tabir surya dengan menentukan nilai SPF yang optimal dengan berbagai

metode pengeringan simplisia.
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